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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
matematika ~dengan model Problem-Based Learning (PBL) Terintegrasi
Keislaman yang memenuhi Kriteria kevalidan dan_ kepraktisan. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) model Problem-Based Learning
(PBL) Terintegrasi Keislaman. Pengembangan perangkat pembelajaran dalam
penelitian ini menggunakan modifikasi R&D dari Sugiyono-sehingga menjadi
beberapa tahap yaitu: (1) Potensi dan masalah; (2) pengumpulan data; (3) Desain
produk; (4) Validitas desain; (5) Revisi desain; (6) Uji coba produk; (7) Revisi
produk; dan (8) Produk akhir. Uji coba produk ini dilaksanakan di kelas VII SMP
Muhammadiyah 2 Pekanbart dengan jumlah siswa sebanyak 24 orang. Instrumen
penelitian ini adalah lembar validasi RPP dan LKPD dengan Terintegrasi
Keislaman, angket kepraktisan RPP dan LKPD dan angket keterlaksanaan
pembelajaran yang Terintegrasi keislaman. Terintegrasi keislaman yang dimaksud
dalam penelitian pengembangan ini dengan memasukkan pengetahuan tentang
islam seperti: nama-nama, tokoh-tokoh dalam islam. Dari penelitian diperoleh
hasil validasi RPP sebesar 80,40% dengan kriteria kevalidan cukup valid dan hasil
validasi LKPD sebesar 77,11% dengan kriteria kevalidan cukup valid. Sedangkan
hasil kepraktisan RPP sebesar 83,82% dengan kriteria sangat praktis dan hasil
kepraktisan LKPD sebesar 86,23% diperoleh dari angket respon siswa dengan
kriteria sangat praktis, serta rata-rata hasil keterlaksanaan pembelajaran sebesar
83,52%. Penelitian pengembangan ini mengumpulkan perangkat pembelajaran
matematika model Problem-Based Learning (PBL) Terintegrasi keislaman pada
materi Himpunan kelas VII SMP teruji kelayakannya.

Kata kunci: Pengembangan perangkat pembelajaran, Problem-Based Learning
(PBL), Terintegrasi Keislaman
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan atau perubahan pendidikan terjadi sejalan dengan

perkembangan zaman dan kemajuan teknologi. Perubahan dengan maksud

memperbaiki e idika ia ebih  bermutu untuk

ol h karena itu,
4

e,
terjadi seja 5 pernyataan ini
di dukung z
“sebagai proses e i .‘ en !_ budaya bangsa

untuk mem

science (ratu ilmu)”.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa matematika sangat penting untuk
dipelajari dan erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pada
kenyataannya matematika masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit oleh

peserta didik, masih banyak peserta didik yang kurang berminat dalam belajar



matematika, sulitnya mengaplikasikan masalah matematika dalam kehidupan
sehari-hari, dan tidak mampu dalam penguasaan konsep matematika. Dalam
sebuah pembelajaran matematika mengandung nilai moral dan karakteristik yang
terdapat pada pembelajaran matematika.

Karakteristik yang ada.pada seorang-anak didik akan dilanjutkan dan
dikembangkan pembudayaan nilai-nilai karakternya yang di mulai dari jenjang
pendidikan SD/MI sampai tingkat 'SMA/MA. yang akan menjadikan sebagai
inovasi pendidikan keseharian siswa dalam pembelajaran. Menurut Sahlan &
Angga (2012:167) menyatakan bahwa “Titik tekan pembudayaan pendidikan
karakter ditekankan dengan konsep siswa menyenangi pembelajarannya (joyful
learning) dan mampu memahaminya sebagai bekal hidup yang begitu penting
baginya di masa yang akan datang”.

Pendidikan yang seperti ini sangatlah perlu dalam sebuah pembelajaran
pada zaman teknologi (modern) dan mengandung nilai keislaman yang sangat
kuat dan diperlukan upaya yang menitik beratkan pada suatu pendidikan yang
mengarahkan manusia kedalam tatanan nilai. Menurut Koesoema (dalam Fitriah
dkk, 2015: 89) menyatakan bahwa “pendidikan nilai bukan hanya berguna bagi
pertumbuhan dan perkembangan individu secara akademik dan moral”.

Dalam hal ini guru melibatkan siswa dalam membuat keputusan dan
membagi tanggung jawab serta menjadikan kelas sebagai tempat yang baik untuk
berkembang dan belajar Saptono (dalam  Fitriah dkk, 2015: 89). Dalam
pengalaman belajar yang sangat luas sehingga apa yang diberikan oleh guru akan

pelajaran yang mengandung berbagai muatan yang bernilai positif. Dalam hal ini



bahan ajar berperan dalam menunjang aktivitas peserta didik di kelas, dimana
bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru adalah buku cetak dan Lembar Kerja
Peserta Siswa (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang disajikan
dengan melibatkan peserta didik yang secara aktif maka akan membantu guru
untuk dapat lebih® dekat dengan_peserta _didik akibat Kkegiatan-kegiatan yang
dilakukannya.

Berdasarkan hasil observasi. penulis: terhadap SMP Muhammadiyah 2
Pekanbaru masih diperoleh beberapa masalah berkenaan LKPD dalam proses
pembelajaran. matematika: 1) LKPD tidak memiliki warna, format tulisan yang
biasa saja; 2) LKPD hanya berisikan soal-soal saja; 3) LKPD yang digunakan
tidak ada kegiatan aktivitas siswa dalam menemukan konsep dan dalam
melakukan kegiatan pembelajaran, sehingga siswa kurang termotivasi apabila
mengerjakan LKPD. Sedangkan dalam kurikulum 2013 siswa diharapkan LKPD
yang ada dilengkapi dengan, aktivitas-aktivitas. agar siswa melakukan kegiatan
pembelajaran sehingga siswa menjadi lebih termotivasi untuk belajar. Diharapkan
guru dapat menyusun dan membuat LKPD sendiri yang sederhana dan menarik,
sehingga guru bisa menyesuaikan kemampuan peserta didik di kelas.

Sejalan dengan itu Guru tersebut mengungkapkan bahwa sekolah tersebut
sudah menggunakan kurikulum 2013 dan dalam pengembangan pembelajarannya
juga menggunakan RPP dan LKPD dalam suatu pembelajaran di mana
penggunaan LKPD ini agar menjadikan pembelajaran lebih efektif dan berjalan
dengan sesuai kurikulum yang tertera di sekolah. Pengembangan perangkat

pembelajaran ini didasari dengan aspek-aspek tertentu yang mengandung nilai-
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nilai dalam kehidupan. Salah satu nilai dalam kehidupan yaitu nilai moral dan
akhlak. Sama halnya dengan matematika, nilai moral dan akhlak merupakan hal

yang paling utama yang harus ditanamkan kepada anak sejak dini. Menurut

Soedjadi (dalam Kurniati 2015: 2) menyatakan bahwa “Nilai moral dan akhlak

mengamati masalah, menemukan konsep dan kemudian memecahkannya,
sehingga hasil pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik. Salah satu model
pembelajaran yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang berpusat pada
peserta didik dan dapat membantu peserta didik mengamati masalah dan

memecahkannya adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based
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Learning). Menurut Trianto (2007: 67) meyatakan bahwa, “model pembelajaran
berdasarkan masalah merupakan suatu model pembelajaran yang di dasarkan pada
banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni

penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang

disuguhkan 1 iswa b " : _ .‘ /3 erha meskipun
membuatnya : S maksud adalah
pembelajaran ada ketercapaian

pengetahuan pemahaman dan

.Q‘

Ridwan (2014: 157) menyate va “pros egrasi dalam pembelajaran di
mana integratif berarti menyatukan beberapa aspek kedalam satu proses dan
melibatkan berbagai aspek untuk diintegrasikan menjadi satu yang menekankan
pada penggabungan materi ajar antara bidang studi atau di dalam bidang studi itu

sendiri”.



Pembelajaran terintegrasi keislaman di mana pembelajaran ini dipadukan
dengan nilai islami yang berkenaan dengan ketercapaian moral dan perilaku yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi setiap siswa agar menjadi manusia yang
utuh, tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga cerdas secara emosional
maupun spiritual.«Dalam pembelajaran yang-berkaitan dengan masalah dalam
pembelajaran juga memerlukan nilai keislaman dalam penyelesaiannya, dimana
sebelum memulai  pembelajarant kita | diminta untuk berdoa dan membaca
basmallah dalam setiap  masalah yang terdapat di dalam pembelajaran, sehingga
model Problem-Based Learning (PBL) atau pembelajaran berdasarkan masalaha
ini berkaitan dengan nilai islam yang mana sesuai dengan kurikulum 2013 yang
mengkaitkan pembelajaran dengan nilai keislaman.

Untuk .itulah diperlukan pengembangan perangkat pembelajaran yang
sesuai dengan karakter dan metode maupun model pembelajaran yang digunakan
di dalam kurikulum dimana-siswa diminta untuk, menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran. Adapun yang dapat dilakukan untuk mengembangkan LKPD
adalah dari segi gambar, tata bahasa, tata letak, penampilan, dan kegiatan
pembelajaran. Jika gambar yang terdapat pada LKPD yang diberikan kepada
siswa kurang jelas pada gambar.maupun bahasa yang digunakan, maka gambar
yang terdapat pada LKPD yang dikembangkan lebih diperjelas dan diberikan
warna yang menarik, begitu pula halnya dengan tata letak, penampilan LKPD.
Dalam hal ini LKPD yang dikembangkan tidak hanya berisikan soal dan rumus
saja tetapi ditambah dengan kegiatan-kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif

dalam menemukan konsep matematika yang berkarakter islam, dimana sebuah



pembelajaran nilai suatu moral dan akhlak sangatlah penting, dimana nilai moral
dan akhlak itu tergabung dalam sebuah nilai keislaman yang mana telah kita
jumpai dari jenjang SD sampai dengan jenjang Perguruan Tinggi (kuliah) yang
mana masih dijumpai dengan adanya siswa yang masih belum bisa membaca al-
quran atau mengaji dan minimnya pengetahuan-keislaman yang ada di lingkungan
sekelilingnya. Sehingga untuk meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran yang mengandung ' nilai |‘keislaman dalam pembelajaran maka
sebaiknya menggunakan LKPD yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
dimana peserta didik tersebut diminta untuk- menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan keislaman dan harus sesuai dengan pembelajaran yang sedang
berlangsung.

Oleh karena itu dalam pengembangan perangkat pembelajaran haruslah
sesuai dengan ketentuan yang sudah dibuat oleh pemerintah dan berkarakter,
sehingga dapat ' memenuhi kebutuhan siswa ketika mempergunakannya. Melihat
kondisi yang seperti inilah kemudian peneliti tertarik melakukan penelitian
pengembangan yaitu Pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan
Model Problem-Based Learning (PBL) Terintegrasi.Keislaman terhadap Siswa

kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru.

1.2 Pembatasan Masalah

Peneliti membatasi pemasalahan agar tidak menyimpang dari permasalahan
dan tidak terlalu luasnya pembahasan serta mengingat keterbatasan pengetahuan
dan kemampuan peneliti, maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun

batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Produk yang dihasilkan adalah perangkat pembelajaran matematika yang
terintegrasi keislaman. Pada terintegrasi keislaman disini menggunakan
pengetahuan tentang keislaman seperti kalender hijriah, cerita islam.

2. Perangkat pembelajaran matematika pokok bahasan Himpunan tingkat

yang dikaji

adalah: Ba . < 3 aln 8 matematika
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1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan
memiliki manfaat penting bagi beberapa pihak. Adapun manfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut:

bahan ajar

e) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan
peserta didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada
gurunya

3. Bagi peneliti,
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a) Selain sebagai bahan ajar akhir, peneliti ini dapat menambah pengetahuan
dan memperluas wawasan mengenai pengembangan bahan ajar matematika
dengan model Problem-Based Learning (PBL) Terintegrasi Keislaman.

4. Bagi pembaca, diharapkan menjadi suatu kajian yang menambah wawasan

sehingga terlihat lebih mena

c. LKPD disajikan dalam desain menggunakan model Problem-Based Learning
(PBL) dengan gambar ilustrasi sehingga siswa dapat melihat secara nyata

objek yang diilustrasikan

10
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d. LKPD yang dikembangkan menggunakan Integrasi Keislaman dimana
integrasi keislaman peneliti munculkan dengan menghadirkan tokoh-tokoh,
nama-nama yang berkaitan dengan islam

e. LKPD vyang dikembangkan membimbing siswa mengkonstruksi sendiri

masalah yang ada di
#ﬂb
" 4

3
\ 1)

AN

S\2.
< 4
=
2
<

any

itian ini, maka

dipandang f
a. Penelit erguna untuk
menge I kelayakannya

sesuai penelitian ini

Laakann

adalah
Siswa (L

keislaman.

b. Perangkat pembela
pendidikan. perangkat yang © diri dari RPP dan LKPD.

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana kegiatan
pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh seorang guru sebelum proses
pembelajaran.

d. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang berupa

lembaran-lembaran berisi kegiatan atau aktivitas yang harus dilakukan oleh

11
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siswa yang berisi petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaiakan suatu

permasalahan.

. Problem-Based Learning (pembelajaran berdasarkan masalah) adalah suatu

cara menyampaikan materi pembelajaran dengan cara menyajikan suatu

12
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BAB 2
KAJIAN TEORI

2.1  Perangkat Pembelajaran

Menurut Daryanto.dan Dwicahyono, Aris (2014:.v) "Perangkat pembelajaran

(2013: 6)

akan dalam

ar baik media

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah Rencana Perangkat Pembelajaran

(RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

13
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2.1.1 Silabus

Menurut Kunandar (2014: 4) silabus dikembangkan berdasarkan standar

kompetensi lulusan dan standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah

kompetens

pembelajar ilaian. Silabus

adalah renc ajaran tertentu

LAANY

yang me Jasar,  materi

pokok/pem ator penilaian,

AL TN

alokasi wa bagai  landasan

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses

Pendidikan Dasar dan Menengah silabus paling sedikit memuat:
(1) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan C
Kejuruan).

(2) Identitas sekolah, meliputi nama satuan pendidikan dan kelas

14
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(3) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara Kkategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan yang harus
dipelajari siswa untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran.

(4) Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap,

pengetahuan ang mata pelajaran.
o LIS SO N ‘N,

(6) gﬁ relevan dan
&

ator pencapaian
(7) k dan peserta
(8) nformasi untuk
©) na i dengan jumlah jam p an dalam  struktur

(10) claja ! an elektronik, alam sekitar

(11) Si i K3 erdasarkan. Standar Kompetensi Lulusan dan

Standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola
pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai
acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran.

Menurut Daryanto dan Aris (2014: 8) bahwa:

15
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terdapat prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam pengembangan

silabus, yaitu:

1)

)

@)

(4)

(®)

(6)

()

IImiah

Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus harus

gsional dalam

Cakupan indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran, sumber belajar,
dan sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidupan nyata dan peristiwa yang
terjadi.

Fleksibel

16
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Keseluruhan komponen silabus peserta dapat mengakomodasi variasi
peserta didik, pendidikan, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah
dan tuntutan masyarakat. Sementara itu, materi ajar di tentukan berdasarkan

dan atau memperhatikan kultur daerah masing-masing. Hal ini dimaksudkan

(8)

tif, afektif,

9)

1)

melakukan pemetaan perlu dilakukan serangkaian kegiatan lain:
a) Mengidentifikasi SK dan KD yang terdapat pada standar isi
(Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006) untuk dipolakan/dipetakan

sesuai dengan berbagai pendekatan.

17
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b) Menentukan pola pendekatan apa yang akan digunakan pengambilan
keputusan pola pendekatan yang akan digunakan amat menentukan
macam pengurutan yang digunakan.

2)  Menentukan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3)

pembelajaran

yatu KD. Untuk

4)

sangat tergantung pada seberapa besar kemampuan seseorang dalam
menggunakan informasi dasar yang dimiliki sebelumnya.

5)  Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran
Proses pencapaian KD dikembangkan melalui pemilihan strategi

pembelajaran yang diberikan dalam bentuk KBM. KBM berisikan

18
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6)

7)

8)

pengalaman-pengalaman belajar, yaitu kegiatan fisik maupun mental yang
dilakukan peserta didik dalam berinteraksi dengan sumber belajar.
Jenis Penilaian

Penilaian pencapaian KD peserta didik dilakukan berdasarkan indikator.

men penilaian yang

aannRee W

o
‘h f_‘[f ain: (a) tingkat
& _
ngkat stkaran materi, ()

karakteristik materi pembelajara

Langkah-langkah dalam mengembangkan silabus menurut Daryanto dan

Aris (2014: 11) yaitu:

1)

Mengisi Identitas
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Identitas terdiri dari nama sekolah, kelas/semester, mata pelajaran, dan
standar kompetensi. Identitas silabus dapat ditulis di atas matriks silabus.

(2) Menuliskan Standar Kompetensi

Standar kompetensi adalah kualifikasi kemampuan siswa yang

©)

silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai
kompetensi dasar”. Sedangkan menurut Daryanto dan Dwicahyono, Aris (2014:
87-88)" Rencana Pelsksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan suatu bentuk

prosedur danmanajemen pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang
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telah ditetapkan dalam standar isi (standar kurikulum). Penyusunan RPP bertujuan
merancang pengalaman belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Trianto (2014: 255-256):

mengatakan bahwa: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yaitu

inci dari suatu materi

encakup: (1)
pokok; (3)
I pencapaian
6) media, alat

elajaran; dan (7)

adalah suatu pedoman bagi guru untuk melaksanakan proses pembelajaran yang
merupakan suatu program dan prosedur pembelajaran untuk satu kali tatap muka
yang dibuat guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran untuk mencapai

kompetensi dasar yang telah ditetapkan.
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Menurut Kosasih (2014: 144-145) bahwa dalam menyusun RPP ada
prinsip-prinsip yang harus diperhatikan yaitu:

1) Disusun berdasarkan kurikulum/silabus yang telah disusun di tingkat

nasional. Oleh karena itu, setiap RPP harus memiliki kejelasan rujukan

yang jelas. Hal itu tercermin di dalam langkah-langkah pembelajaran di
dalam RPP. Adapun peran guru adalah memberikan fasilitas belajar untuk
mendorong ke arah itu, misalnya dengan selalu menyediakan referensi-
referensi yang sesuai dengan KD. Guru mendorong siswa untuk selalu

menggunakan perpustakaan sekolah, internet, dan beragam sumber serta
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media belajar lainnya dalam memperkaya wawasan dan pengetahuan
mereka.

5) Memberikan banyak peluang kepada siswa untuk berekspresi dalam

berbagai bentuk tulisan, lisan, dan dalam bentuk karya-karya lainnya.

Menurut Kosasih (2014: 146) RPP meliputi komponen-komponen sebagai
berikut:
1) Identitas mata pelajaran
Meliputi nama sekolah, kelas, semester, mata pelajaran, materi pokok dan

jumlah pertemuan
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2) Kompetensi Inti (KI)
KI menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang

harus dicapai siswa pada setiap kelas dan lebih lanjut dirinci dalam kompetensi

kegiatan pada

7) Alokasi Waktu
8) Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara atau langkah-langkah pembelajaran
yang akan digunakan guru untuk mencapai sesuatu kompetensi tertentu.

Pemilihan  metode-metode  tersebut  hendaknya  mempertimbangkan
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karakteristik dari setiap KD atau indikator pembelajaran di samping kondisi
siswa itu sendiri, lingkungan sekolah, dan ketersediaan alokasi jam belajar.

9) Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

10) Kegiatan Pembelajaran

RPP digunakan oleh guru lain (misalnya, ketika guru mata pelajaran tidak

hadir), mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.

2.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar kerja peserta didik merupakan istilah baru yang digunakan pada

kurikulum 2013 yang sebelumnya disebut Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan
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adanya perubahan kurikulum (revisi), sekarang LAS dalam kegiatan proses
belajar mengajar untuk membantu guru dalam menyampaikan materi maka LAS
berubah menjadi LKPD. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-

lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. LKPD ini

dan Hari : ( isike a “LKPD

atau peme

lembaran

‘ ﬁ,\‘%\\%\“&\‘ig\ ~
g

5
P

dan alat be

oleh siswa s

ajar cetak ya
petunjuk pe
bersifat teoriti
harus dicapai s
Sedangkan menurut
salah satu jenis alat bantu pe ajara an ada yang menggolongkan dalam
jenis alat peraga.
Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 176) menyebutkan bahwa:

Struktur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara umum adalah sebagai
berikut:

1) Judul, mata pelajaran, semester, tempat;
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2) Petunjuk belajar;
3) Kompetensi yang akan dicapai;
4) Indikator;

5) informasi pendukung;

Menurut P
Sebagai bahan'e r N empat fungsi
utama, yai

1) Sebagai an ajar ya imalkan pera didik, namun lebih

Fungsi penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran;

2) Membantu peserta didik dalam pengembangan konsep;

3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan

proses;
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4) Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses
pembelajaran;

5) Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari

melalui kegiatan belajar;

6) Membantu pe entang konsep yang

3) Menentu

4) Penulisan

LKPD;
2) Menyusun peta kebutuhan LKPD;
3) Menentukan judul-judul LKPD;

4) Penulisan LKPD;
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5) Rumusan kompetensi dasar LKPD diturunkan dari buku pedoman khusus
pengembangan silabus;

6) Menentukan alat penilaian;

7) Menyusun materi.

alah sebagai

Sikan berbagai

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap
materi yang diberikan;
3) Melatih kemandirian belajar peserta didik;

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.
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Dalam penelitian pengembangan, hasil pengembangan dapat berupa

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran tersebut adalah Silabus,

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

penyelesaia

”Problem-B

kecakapan
berpartisipasi "da S i, 2011: 32),
menyatakan ba merupakan model
pembelajaran dimana kondisi bermasalah”.

masalah tersebut dalam pembelajaran yang akan berlangsung.

Suprijono (2013: 72) menyatakan bahwa, “Hasil belajar dari pembelajaran
berbasis masalah adalah peserta didik memiliki keterampilan penyelidikan, dan
peserta didik mempunyai keterampilan mengatasi masalah”. Sedangkan Kurniasih

dan Sani (2015: 48) menyatakan, “Tujuan utama PBL adalah untuk menggalidaya
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kreativitas siswa dalam berpikir dan memotivasi siswa untuk terus belajar, belajar
berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata

atau situasi dan menjadi pembelajaran yang mandiri”.

Mengacu dari pendapat para ahli tersebut dapat diambil kesimpulan yaitu

NAnY?

ﬁ\%“‘\‘

|d™
32 3

permasalah

Terda salah: (1) PBL
merupakan & L ada sejumlah
kegiatan ya an siswa hanya

pelajaran, akan

permasalahan yang dapat dipecahkan. Permasalahan tersebut bias diambil dari

buku teks atau sumber-sumber lain.
Menurut Rusman (2010: 232) menyatakan bahwa,
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:

a. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar;
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Peran guru ketika siswa melakoni PBM sebagal berikut:

1.

Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada didunia nyata
yang tidak terstruktur;
Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective);

Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan

Memfasilitasi lingkungan belajar yang kondusif sehingga setiap siswa
memiliki kesempatan untuk memahami beragam informasi dan memperoleh

data secara lengkap.
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N

Menciptakan kebebasan dalam menuangkan pendapat-pendapatnya,
termasuk di dalam menyatakan beragam informasi ataupun fakta dengan
sumber-sumber yang jelas.

3. Membantu siswa dalam memperoleh akses informasi yang seluas-luasnya

Learning menantang peserta didik untuk “belajar bagaimana-belajar”, bekerja

secara berk

dalam proses ini, yaitu:

1. Tujuan utama pengajaran tidak untuk mempelajari sejumlah besar informasi
baru,

2. Permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki tidak mempunyai jawaban

mutlah “benar”,
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2)
3)
4)

5)

Selama tahap penyelidikan (dalam pengajaran ini), siswa di dorong untuk

mengajukan pertanyaan dan mencari informasi.

idenya secara terbuka.

1.

Mengamati,
mengorientasikan

terhadap masalah

Selama tahap analisis dan penjelasan, siswa didorong untuk menyatakan ide-

tertentu, terkait dengan KD yang akan

dikembangkan

2.

Menanya,
memunculkan

permasalahan

Guru mendorong siswa untuk
merumuskan suatu masalah terkait

dengan fenomena yang diamatinya.
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Masalah  itu  dirumuskan  berupa

pertanyaan yang bersifat problematis

3. Menalar, Guru mendorong siswa untuk

mengumpulkan data mengumpulkan informasi (data) dalam

5. Mengomu

atau evaluasi terhadap
proses  pemecahan masalah  yang

dilakukan.

Sumber: Kosasih (2014: 91)

Sedangkan menurut Ibrahim (dalam Trianto, 2010: 97), “Pembelajaran

berbasis masalah terdiri dari lima langkah utama yang dimulai dengan guru
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memperkenalkan siswa dengan suatu situasi masalah dan diakhiri dengan
penyajian dan analisis hasil kerja siswa”. Dalam pembelajaran dengan

menggunakan model PBL ini peserta didik dapat memperoleh pengalaman

langsung tentang apa yang sedang dipelajarinya dan dapat menyelesaikan masalah

peserta didik

o dan  mengorganisasikan
Mengorganisasikan peserta

tugas-tugas  belajar  terkait  dengan
didik untuk meneliti

permasalahannya

Guru mendorong peserta didik untuk
Fase -3

mendapatkan  informasi  yang tepat,
Membantu investigasi

melaksanakan eksperimen, dan mencari
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mandiri dan kelompok

penjelasan dan solusi

Fase -4

Mengembangkan dan

Barr dan Tagg (Huda, 2013: 2

Guru membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan artefak-

artefak yang tepat, seperti laporan, rekaman

Pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL) ini

memiliki keunggulan yang sangat banyak menurut Kurniasih dan Sari (2015: 49-

50), diantaranya adalah:
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Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa
Dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah para siswa dengan

sendirinya

Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar

berpikir Kkritis,

internal untuk

pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:
Pembelajaran berbasis masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk
lebih memahami isi pelajaran.

Pembelajaran berbasis masalah dapat menantang kemampuan siswa serta

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa.
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Pembelajaran  berbasis masalah dapat meningkatkan aktiviitas
pembelajaran siswa
Pembelajaran berbasis masalah dapat membantu siswa bagaimana

mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam

untuk berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
menyesuaikan dengan pengetahuan baru.

Pembelajaran berbasis masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa
untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia

nyata.
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J.  Pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk
secara terus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal

telah berakhir.

Meskipun model pembelajaran ini terlihat begitu baik dan sempurna dalam

pertanyaan yang tepat daripada menyerahkan mereka solusi.
Menurut Sanjaya (2006: 221) menyatakan bahwa kelemahan dari

pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut:
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a. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka
akanmerasa enggan untuk mencoba.

b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pembelajaran berbasis masalah

C. n masalah
ang mereka

menghasilkan

produk terte ( iskan ate _' : : ielesaian masalah
yang mere an. lajaran be I kan ma fici an oleh siswa

yang bekerjs

atau dalam K
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2.3 Terintegrasi Keislaman
Pengintegrasian nilai-nilai karakter ke dalam kegiatan pembelajaran berarti
memadukan, memasukkan, dan menerapkan nilai-nilai yang diyakini baik dan

benar dalam rangka membentuk, mengembangkan dan membina tabiat atau

ﬂ
P
o
o
o)

kan 2 Untuk menjadikan

Terdapat berbagai tingkat integrasi, sebagaimana digambarkan oleh Palmer
(dalam Ibnu Badar Al-Tabany, 2011: 148), yang mendeskripsikan praktik-
praktiknya sebagai berikut:

1) Mengembangkan subtujuan lintas kurikulum di dalam panduan kurikulum

yang telah ada;
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2) Mengembangkan model pembelajaran yang mencakup aktivitas dan
penilaian lintas kurikulum;
3) Mengembangkan pengayaan dan peningkatan aktivitas dengan fokus lintas-

kurikulum yang mencakup saran ‘kontak’ lintas kurikulum di setiap tujuan;

Tahap perencanaan
1. Menentukan kompetensi yang akan dicapai oleh siswa
2. Menentukan materi pokok atau utama dari pembelajaran
3. Menbuat jaringan materi dari berbagai aspek atau bidang studi

Tahap pelaksanaan
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4. Mengurangi materi pokok
5. Tanya jawab atau diskusi

Tahap penutup

6. Latihan

Kekurangan pe Qq ain erletak pada guru, yaitu
guru harus menguasai kons . k an ke pilan yang diperioritaskan, (2)
penerapannya, yaitu sulitnya menerapkan tipe ini secara penuh, (3) tipe ini
memerlukan tim antar bidang studi, baik dalam perencanaannya maupun
pelaksanaannya, (4) pengintegrasian kurikulum dengan konsep-konsep dari

masing-masing bidang studi menurut adanya sumber belajar yang beraneka ragam

Trianto (2007: 49).
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Pembelajaran integrasi pada pengembangan ini mengandung keislaman,
dimana keislaman tersebut menyangkut nilai keislaman dan akhlak atau budi
pekerti tidak hanya diajarkan sebagai hapalan, namun perlu dipraktikkan
sepanjang anak-anak beraktivitas disekolah. Nilai-nilai islam bersifat mutlak
kebenarannya, universal dan-suci. Kebenaran-dan kebaikan agama mengatasi
rasio, perasaan, keinginan, nafsu-nafsu manusiawi dan mampu melampauli
subjektifitas golongan, ras, bangsa dan stratifikasi sosial Nihayati (2017: 69).
Oleh karena itu, para pendidik perlu mengajarkan budi pekerti tidak cukup
dengan cara yang bersifat verbal, namun yang paling utama dan efektif adalah
melalui keteladanan Zubaedi (2005: 40). Secara garis besar nilai dibagi menjadi
dua yaitu nilai nurani dan nilai pemberi. Nilai nurani yang dimaksud adalah nilai
yang ada dalam diri manusia kemudian berkembang menjadi prilaku serta cara
kita memperlakukan orang lain. Sedangkan, nilai pemberi yang dimaksud adalah
nilai yang perlu dipraktekkan atau diberikan, yang kemudian akan diterima
sebanyak yang diberikan Fitriah (2015: 91). Dalam suatu nilai terdapat sebuah
akhlah yang begitu besar yang tak ternilai harganya oleh apapun dan barang
apapun.

Menurut Farid Ma’ruf(Zubaedi, 2011:.67) mendefinisikan akhlak sebagai
kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan dengan mudah karena
kebiasaan tanpa memerlukan pertimbangan pemikiran lebih dahulu. Hal ini
sejalan dengan pengertian akhlah yang dikemukakan oleh M. Abdullah Daraz
(Zubaedi, 2011: 67) mendefinisikan akhlak sebagai suatu kekuatan dalam

kehendak yang mantap, kekuatan berkombinasi membawa kecenderungan pada
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pemilihan tindak yang benar (akhlak baik) atau tindakan yang jahat (akhlak
buruk). Dalam hal ini akhlak yang baik berhubungan dengan pendidikan
keagamaan yang diajarkan kepada siswa dalam pembelajaran.

Sejalan dengan itu, PP No. 55 tahun 2007 tentang pendidikan Agama dan
pendidikan Keagamaan mengamanatkan tentang urgensi, Pendidikan Agama
(Islam) sebagai sarana pendorong bagi siswa untuk taat menjalankan ajaran
agamanya dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan agama sebagai landasan
etika dan moral dalam kehidupan pribadi, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara (dalam Sahlan dan Angga, 2012: 17). Selain itu, pendidikan agama
(islam) juga berupaya: (1) mewujudkan keharmonisan, kerukunan, dan rasa
hormat di antara sesama pemeluk agama yang dianut dan terhadap pemeluk
agama lain; (2) membangun sikap mental peserta didik untuk bersikap dan
berprilaku jujur, amanah, disiplin, bekerja keras, mandiri, percaya diri, kompetitif,
kooperatif, tulus dan bertanggung jawab; (3) menumbuhkan sikap kritis, inovatif,
dan dinamis sehingga menjadi 1lmu pengetahuan, teknologi, seni, dan/atau
olahraga.

Pendidikan keislaman dalam pembelajaran memiliki arti yaitu segala sesuatu
yang bertalikan dengan agama islam dalam.pembelajaran. Sedangkan islam yang
dimaksud adalah agama yang dibawa oleh Rasul yaitu Nabi Muhammad SAW
yang berpedoman pada Al qur’an sebagai kitab suci yang diyakini. Sejalan dengan
itu Islam memandang kegunaan dan peranan ilmu, sehingga tidak membuat garis
pemisah antara agama dan ilmu. Agama adalah nilai-nilai panutan yang

memberikan pedoman pada tingkah laku manusia dan pandangan hidupnya; ilmu
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adalah sesuatu hasil yang dicapai oleh manusia berkat bekal kemampuan-
kemampuan sebagai anugrah dari Tuhan Maha Pencipta Zuhairini (2009: 57).
Nilai-nilai islam yang bersumber dari Al-qur’an, yang merupakan kitab suci

sebagai sumber inspirasi, dan sebagai sumber rujukan tertinggi untuk

memecahkan mas alam I-hari yang semakin

<Yyt 'o.

dengan All

nilai keisla

Kompetensi Inti NP Kompetensi Dasar
KI-3.Memahami  dan  menerapkan | 3.4.Menjelaskan himpunan,
pengetahuan (factual, konseptual, himpunan bagian, himpunan
dan prosedural) berdasarkan rasa semesta, himpunan  kosong,
ingin  tahunya tentang ilmu komplemen  himpunan, dan
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pengetahuan,  teknologi,  seni, melakukan operasi biner pada

budaya, terkait fenomena dan himpunan dengan menggunakan
kejadian tampak mata. masalah kontekstual.
KlI-4.Menghargai dan  menghayati | 4.3.Menyelesaikan masalah

perilaku jujur, d anggung ek berkaitan
impunan
semesta,
komplemen

biner

istilah-istilah kelompok, kumpulan, Kkelas, atau gugus untuk mengungkapkan
suatu kumpulan objek atau benda tertentu, misalnya:

1. Kelompok pecinta alam Jakarta mendaki Gunung Gede.

2. Kumpulan hewan bertulang belakang (vertebrata)

3. Penonton pertandingan sepak bola kelas I membayar Rp50.000
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Istilah kelompok, kumpulan, kelas maupun gugus dalam matematika dikenal
dengan istilah himpunan. Konsep tentang himpunan pertama kali dikemukakan
oleh seorang matematikawan berkebangsaan Jerman, yaitu Georg Cantor yang

hidup antara tahun 1845-1918. Benda-benda yang termasuk dalam suatu

lainnya. Dengar an, o 3 lerdapat anggota
yang sama i enyataka atu b : an anggota suatu

himpunan digunaka ang angka : an-benda yang bukan

1. Himpunan bilangan bulat, biasanya diberi nama B;

B={..,-3-2-101234 ..}

2. Himpunan bilangan asli, biasanya diberi nama A;

49



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

A={1,23,45,..}
3. Himpunan bilangan cacah, biasanya diberi nama C;

c={0,1,234,...}

4.dst. ...

al anggota, dapat

yang disebut dengan Diagram Venn. Diagram Venn diperkenalkan oleh pakar
matematika Inggris bernama John Venn (1834-1923).
6. Kardinalitas Himpunan
Kardinalitas himpunan adalah bilangan yang menyatakan banyaknya anggota

dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(A).
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7. Himpunan Bagian
Himpunan A merupakan himpunan bagian dari B, bila setiap anggota A

menjadi anggota B, ditulis dengan notasi A < B. Setiap himpunan adalah

himpunan bagian dari himpunan itu sendiri. Jadi, untuk sembarang himpunan,

8. Himp
Himp erang N semus Jari suatu himpunan
disebut him

memuat se

8 =3
o

N
‘%—‘

2.1dentitas (AU @ = A) dan (AN Q = 9)
3.Komutatif (AUB=BUA)dan (ANB =BNA)
4.Asosiatif  ((AUB)UC=AU(BUC))dan((ANB)NC=ANn(Bn

)
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5.Distributif (AU(BNC)=(AUB)N(AuC)danANn(BUC)=(AN

B)U(ANC)

2.5 Validitas dan Praktikalitas Perangkat Pembelajaran

evaluasi, yaitu karakteristi ‘+ alidity). Me dalam Sukardi
2011: 30)

interpretasi asi I tes aluasi”. Sedangkan

Pertimbangan praktikalitas dapat dilihat dari aspek berikut ini.

1. Kemudahan penggunaan, meliputi: mudah diatur, disimpan, dan dapat
digunakan sewaktu-waktu.
2. Waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan sebaiknya singkat, cepat, dan

tepat.
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3. Mudah digunakan oleh guru dan siswa lainnya.
4. Memiliki ekivalensi yang sama, sehingga bisa digunakan sebagai pengganti
atau variasi.

5. Biaya murah dan dapat dijangkau oleh guru ataupun sekolah yang hendak

“‘
fitas
[ 4

E
QD
°
@D
=
QD
>
(=]
~
QD
—

Menu P bernilai tinggi

(validitasnyze ya memenuhi

RALNANRE

kriteria seba

1) an tujuan pembe sun secara logis,

dan keluasannya, sistematik, runtut dan sesuai dengan alokasi waktu.
4)  Sumber belajar sesuai dengan perkembangan siswa, materi ajar, lingkungan

kontekstual dengan siswa dan bervariasi.
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5)  Ada skenario pembelajarannya (awal, inti, akhir), secara rinci, lengkapdan
langkah pembelajaran mencerminkan metode/model pembelajaran yang
dipergunakan.

6) Langkah pembelajaran sesuai tujuan, menggambarkan metode dan media

ibat secara optimal,

. ‘}‘\‘ .& . n terjadinya

7) elajara : elajaran, sesuai tujuan

8) engka 8 p nis penilaian sesuai

validasi patkan  perangkat
pembelajaran y. pelajaran yang akan
divalidasi adalah Re .u‘ ‘ ajaran (RPP) dan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD). Adag spek yanc dasi pada RPP yaitu: perumusan
tujuan pembelajaran, isi yang disajikan, bahasa, dan waktu. Sedangkan aspek
yang dinilai pada LKPD adalah aspek isi yang disajikan, aspek materi dan aspek
bahasa. Validator tersebut menilai perangkat pembelajaran yang dirancang dan
memberikan saran serta amasukan pada rancangan perangkat pembelajaran

Menurut Sugiono (2013: 121) "Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan

54



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur". Pada tahap ini, sekaligus dilakukan
revisi untuk memperoleh masukan dalam hal memperoleh perbaikan perangkat

pembelajaran. Hasil revisi digunakan dalam uji praktikalitas.

2.5.2 Praktikalitas Perangkat Pembelajaran

menyatakan
bahwa “keprak practicat ) Al ] menunjukkan
kemungki suatu teknik

penilaian,

Menurut Daryanto dan A menyatakan bahwa, secara umum

ciri-ciri RPP yang praktis adalah sebagai berikut:

1. Memuat aktivitas proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan oleh guru
yang akan menjadi pengalaman belajar siswa.

2. Langkah-langkah pembelajaran disusun secara sistematis agar tujuan

pembelajaran dapat dicapai.
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3. Langkah-langkah pembelajaran disusun serinci mungkin, sehingga apabila RPP
digunakan oleh guru lain (misalnya, ketika guru mata pelajaran tidak hadir),

mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda.

Menurut Yuniarti dkk (2014: 915) Mengemukakan Perangkat pembelajaran

dalam menggunakan modul matematika dalam pembelajaran. Hal ini didukung
oleh hasil analisis data yang menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar
yang signifikan pada peserta didik yang menggunakan modul dan hasil uji daya
tarik modul yang mencapai persentase tinggi. Modul sangat menarik bagi siswa

untuk dipelajari, memiliki tingkat kejelasan yang baik antara petunjuk
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penggunaan dalam modul matematika. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis
angket yang menunjukkan bahwa persentase secara klasikal sebesar 84,87%. Jelas
terlihat bahwa persentase keseluruhan dari penilaian para siswa adalah layak dan
valid sekali, karena berada pada rentan 81% sampai 100% adalah layak sekali
sehingga tidak memerlukan revisi. Berdasarkan pentlaian-tersebut maka modul
matematika ini layak digunakan sebagai bahan ajar.

Penelitian yang dilakukan.eleh"Winarti (2015) yang berjudul "Pengembangan
Perangkat' ‘Pembelajaran  Fisika Bermuatan Integrasi Islam-Sains untuk
Menanamkan - Nilai-nilai Spritual Siswa Madrasah Aliyah (MA)", dapat
disimpulkan bahwa kualitas perangkat pembelajaran pada materi kalor secara
keseluruhan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli integrasi islam sains, dan guru
madrasah memiliki kualitas sangat baik, sehingga dapat disimpulkan perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan layak untuk digunakan dan dapat
meningkatkan kemampuan belajar siswa.

Telah dilakukan pula penelitian oleh Mauluah dan Marsigit (2014) yang
berjudul "Pengembangan LKS Matematika yang Terintegrasi dengan Nilai-nilai
Islam di Kelas IV" MI Diponegoro Bantul. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan LKS Matematika. yang. terintegrasi dengan nilia-nilai keislaman
untuk kelas IV SD/MI. Penelitian dilaksanakan di kelas IV MI Diponegoro
Bantul. Dalam penelitian ini memiliki beberapa karakteristik diantaranya yaitu:
(1) Memiliki format yang memuat komponen-komponen seperti: Kompetensi Inti,
kompetensi dasar, dan Indikator; (2) Memiliki empat ranah integrasi nilai-nilai

keislaman yaitu ranah filosofi dalam bentuk icon ide, ranah materi pada soal-soal
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yang didiskusikan, ranah strategi dalam bentuk permainan dan ranah metodologi
pada cara dan semangat guru memperlakukan siswa. Serta keefektifan LKS yang
hanya tercapai menuruut ketuntasan individu dengan nilai rata-rata di atas 6,0
tercapai 62,5.

Penelitian _yang dilakukan oleh _Fadhlun (2017) yang berjudul
"Pengembangan Bahan Ajar Matematika yang Terintegrasi Nilai Keislaman pada
Materi Aritmatika Sosial di -Kelas: VII= Sekelah Menengah Pertama” dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil validasi dari keseluruhan uji kesesuaian
desain dengan rata-rata hasil validasi desain adalah 98,77% adalah sangat layak,
sedangkan hasil secara keseluruhan menurut ahli materi dan guru pada tiap aspek
untuk ahli materi mencapai rata-rata 98,85%. Kualitas produk bahan ajar dari hasil
penilaian penimbangan pada tiap aspek memiliki kategori keseluruhan penilaian
yang sama yaitu sangat layak untuk digunakan.

Yuniarti dkk (2014) yang berjudul "Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem-Based . Learning) dengan Pendekatan lImiah
(Scientific Approach) pada Materi Segitiga Kelas VII- SMP Se-Kabupaten
Karanganyar Tahun"Pelajaran 2013/2014", dapat.disimpulkan bahwa kualitas
perangkat pembelajaran pada materi segitiga.yang dilaksanakan di kelas VII SMP
Negeri 1 Tasikmadu dengan hasil validasi dari aspek RPP yang dikembangkan
adalah format RPP, isi pembelajaran pada RPP, dan bahasa yang digunakan dalam
RPP. Hasil validasi RPP vyaitu 79,46% sehingga dikategorikan valid, atau dapat
digunakan perlu revisi kecil. Aspek yang divalidasi pada LKS adalah format LKS,

bahasa yang digunakan dalam LKS, ilustrasi LKS, dan isi LKS. Hasil validasi
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LKS vyaitu 82,63% sehingga dikategorikan valid, atau dapat digunakan namun
perlu revisi kecil. Uji keterbacaan meliputi format perangkat pembelajaran, isi
pembelajaran, dan bahasa yang digunakan dengan hasil 79,17% sehingga

dikategorikan valid, atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian

Akhir-akhir ini telah. berkembang penelitian-penelitian yang arahnya adalah

Sanjaya pengembangan

adalah proses nurut Sugiyono

(2014: 297):

pengembangan merupakan Sué untuk mengembangkan suatu produk
baru ataupun menyempurnakan suatu produk yang telah ada sebelumnya”.
Menurut Brog dan Gall (dalam Setyosari, 2013: 222) “Penelitian

pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan

memvalidasi produk penelitian”. Sedangkan menurut Gay, Mills, dan Airasian

(dalam Emzir, 2014: 263) “Dalam bidang pendidikan tujuan utama penelitian dan
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pengembangan bukan untuk merumuskan atau menguji teori, tetapi untuk

mengembangkan produk-produk yang efektif untuk digunakan di sekolah-

sekolah”.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

Uji Coba ke

1 himpunan
Menyajikan suatu himpunan
Himpunan kosong
Jum'at/ 14 Sept
2 3 X 40 menit Himpunan Semesta
2018
Kardinalitas himpunan
3 Selasa/ 18 Sept | 3 x 40 menit Himpunan bagian
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Menu

pengemban

memvalidasi

Potensi
dan

RAnannlal

3.3 Prosed

Pengumpulan

~_a_

62

2018 Himpunan kuasa
Kesamaan Dua Himpunan
Irisan
Jum'at/ 21 Sept
4 2 X 40 menit Gabungan

Selisih

-
I “-‘A‘.

A

Operasi Himpunan

S L LIS

Desain Validitas
produk Desain

~~



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Uji Coba Revisi Uji Coba Revisi
Pemakaian Produk Produk Desain

a1 C .

Revisi I
Produk :>

Produk
Massal

sampai Uuji a akuk | ehlah produk akhir

yang teruji kela 2. Un enelitian dapat

Validitas
Desain

Development (R&D)

Penelitian pengembangan ini dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut ini:
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3.3.1 Potensi dan Masalah

Penelitian dapat dilakukan dari adanya potensi dan masalah. Potensi adalah
segala sesuatu yang bila digunakan akan memiliki daya tambah. Masalah adalah
penyimpangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi. Dalam penelitian ini,
teknik yang dilakukan dalam petensi dan masalah yaitu wawancara dengan guru
mata pelajaran matematika kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru.
Didapatkan beberapa masalah-yang: dialamisoleh guru dalam kegiatan belajar
mengajar, permasalahan tersebut antara lain adalah guru juga merasa kesulitan
dalam memilih - metode pembelajaran yang tepat karena guru merasa takut metode
tersebut tidak dapat berjalan dengan baik dalam proses pembelajaran dan
membutuhkan™ waktu yang sangat lama, guru mempunyai keinginan untuk
mengembangkan bahan ajar akan tetapi kurangnya vasilitas yang dimiliki sekolah
belum terpenuhi, alokasi waktunya terkadang tidak sesuai dengan proses
pembelajaran di kelas dan guru tidak mengembangkan RPP dengan menggunakan
metode pembelajaran yang menerapkan pembelajaran kedalam kehidupan nyata,
guru hanya memanfaatkan bahan ajar yang tersedia dan guru tidak menyertakan
LKPD untuk siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Sehingga guru mencatat
konsep di papan tulis siswa.diminta“wuntuk menghafal konsep kemudian
menyelesaikan soal. Hal ini menyebabkan siswa tidak mau berusaha menemukan
sendiri konsep-konsep materi.

Permasalahan selanjutnya guru dan siswa hanya memanfaatkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang tersedia, yang dijual-jual ke sekolah. Siswa

diminta untuk menghafal konsep dan kemudian menyelesaikan soal. Hal ini
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membuat siswa tidak belajar secara nyata dan tidak dikaitkan dalam kehidupan
sehari-hari. Peneliti juga melakukan wawancara terhadap beberapa orang siswa.
Dari hasil wawancara tersebut peneliti menemukan permasalahan-permasalahan,

diantaranya dalam pembelajaran guru masih memakai LKPD dari penerbit atau

ang ada, maka

1) Guru mampu membuat perangkat pembelajaran RPP sesuai K-13
2) Guru merasa kesulitan memilih metode yang tepat

3) Guru berkeinginan mengembangkan bahan ajar

4) Guru hanya memanfaat bahan ajar yang tersedia saja

5) Alokasi waktu kadang tidak sesuai dengan pembelajaran
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6) LKPD dibeli di suatu penerbit buku

7) Siswa hanya menghafal konsep kemudian menyelesaikannya

8) Bahan ajar belum mengaitkan keislaman

9) LKPD hanya berisi ringkasan materi dan soal-soal

<

24
-
[
p\
-ga‘
A
g

perangkat

RPP-3 | Sifat-sifat Himpunan | Akhlakul Karimah

RPP-4 | Operasi Himpunan Adil, menyukai pelajaran islam

RPP-5 | Komplemen dan | Kenikmatan, keberkahan
Diagram Venn

RPP-6 | Sifat-sifat Operasi | Saling Menghargai
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Himpunan

3.3.4 Validasi Desain

Validasi desain dilakukan oleh ahli yang terdiri dari 2 orang dosen

maka akan
upa RPP dan
ntuk dikurangi

memperbaiki

Setelah dilakukan uji coba terbatas, maka peneliti melakukan perbaikan

pada perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD.
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3.3.8 Produk Akhir
Setelah peneliti melakukan revisi produk pada perangkat pembelajaran yang
dikembangkan, maka diperolehlah produk akhir perangkat pembelajaran berupa

RPP dan LKPD.

3.4 Subjek danC

yaitu RPP dan
LKPD berbasis mode ea 0C asan Himpunan
di kelas V1I3

3.5 Instrume

penelitian ini.
3.5.1 Instrumen Validasi

Instrumen ini berupa lembar validasi dalam penelitian ini merupakan
lembaran yang digunakan untuk memvalidasi produk yang dikembangkan.
Lembar validasi ini berupa angket yang menggunakan skala liker yang terdiri dari

beberapa pernyataan. Tujuan pengisian lembar validasi adalah untuk menguji
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kelayakan perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan. Indikator
yang digunakan dalam instrumen validasi ini adalah perumusan tujuan
pembelajaran, isi yang disajikan, bahasa, waktu dan penilaian umum. Dalam

penelitian ada 3 orang yang bertindak sebagai validator yang terdiri dari 2 orang

P a (2017: 18)
gjar, kegiatan

pembelajarz ifikasi dengan

FAEN

menambahk

vty

tabel dibawsa

Tabel 6. Kis

‘g‘\%\\
AL L LY

Jumlah
' Butir
-
2
1
Rumusan Tujuan dengan tingkat perkembangan
Pembelajaran siswa
Kesesuaian tujuan pembelajaran 4 1
yang hendak dicapai sesuai dengan
waktu yang disediakan
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Materi Kesesuaian materi dengan tujuan 5&6 2
Pembelajaran pembelajaran dan KD
Kesesuaian urutan kegiatan 7 1
pembelajaran dengan PBL
N 1
g
<«
>
ajaran 1
v 1
7\ 1
e W b 2
Instrumen ; LA 1
|
penilaian ’
Pl
Kebahasaan r' 15 1
' 16 1
16

Sedangkan lembar validasi LKPD dibuat berdasarkan kriteria LKPD yang
baik menurut Armis (201: 32) dan Revita (2017: 24) dengan aspek; yakni isi,
didaktik, konstruk, teknis serta waktu. Kisi-kisi lembar validasi LKPD adalah
sebgai berikut:

Tabel 7. Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD
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Aspek yang dinilai

Indikator Pencapaian

No

Pernyataan

Jumlah

Butir

LKPD

r

v
-
e
"

_W

<2t

Kualitas isi materi

N

Kesesuaian materi dengan KI dan

KD

21

Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai validator terdiri dari 3 orang

yaitu, 2 dosen Matematika FKIP UIR dan 1 guru matematika SMP

Muhammadiyah 2 Pekanbaru.
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3.5.2 Instrumen Praktikalitas
Instrumen praktikalitas dalam penelitian ini berupa angket respon guru,
angket respon siswa dan angket keterlaksanaan pembelajaran. Angket respon

guru, angket respon siswa dan angket keterlaksanaan pembelajaran ini digunakan

ngan model Problem-

yang peneliti
Anggapan guru
terhadap elaksa 1k Jel - Problem-Based
Learning N peneliti. Aspek
kepraktisan Sukardi (2011:
52). Kisi-ki

Tabel 8. Kis

Aspek yang Jumlah
dinilai butir
Kemudahan
3
penggunaan
Mudah dalam memahami RPP 3,45 3
Waktu Kesesuaian waktu dalam
pelaksanaan pembelajaran ! '
Jumlah butir pertanyaan 7
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3.5.2.2 Angket Kepraktisan LKPD
Angket respon siswa adalah sebuah daftar pertanyaan atau pernyataan
yang harus dijawab oleh siswa yang akan di evaluasi. Angket respon siswa

digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) dengan : isian angke spon siswa dilakukan
K penilaian
dalam a 8) adalah

Tabel 9.

No

Aspek yang Indikator No Jumlah

dinilai pernyataan butir

Kemudahan dalam memahami
Kemudahan 2,9 2
bahasa pada LKPD
penggunaan

Kemudahan dalam memahami 1,8,12,14 4
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materi pada LKPD

Kemudahan dalam penggunaan
4,11 2
LKPD

Ketertarikan LKPD dalam proses

langkah-langkah pada RPP yang dikembangkan peneliti dan angket

keterlaksanaan pembelajaran ini digunakan untuk mengetahui kepraktisan
perangkat pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)

Terintegrasi keislaman yang dikembangkan.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan cara menghitung skor dari setiap indiketor instrumen penilaian evaluasi

yang diisi oleh validator. Interval yang digunakan adalah denganmenggunakan

skala likert. Men

deskriptif yang mendeskripsikan validitas dan kepraktisan perangkat pembelajaran
yang di kembangkan dengan cara menghitung skor dari setiap indikator instrumen

pengumpulan data yang di isi oleh validator.
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3.7.1 Analisis Data Validitas
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Peneliti merevisi
berdasarkan catatan dari validator. Validasi instrumen penilaian ditentukan oleh

rata-rata skor yang diberikan. Adapun kriteria dalam mengisi angket validasi

"~
(4=
H
=
=
3
£ g
- g
o Z
2 5
= g
G E
(==
- o
o =
5 = -
e o validitas secara
g2
=]
e 2
= =
‘E“ =
ﬂi
=

maka dihitung dengan menggunakan rumus rata-rata (mean). Adapun rumus

validasi akhir adalah sebagai berikut:

Va, +Va, +Vaz + -+ Va
V= 1 2 n3 n_ g

Keterangan: V = Validitas gabungan
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n = Banyak Validator
Va; = Validitas dari ahli 1

Vay = Validitas dari ahli 2

Vaz = Validitas dari ahli 3

whldy 5

Hasil
gabungan
dikonfirma:

Tabel 13. K

No.

‘ “g‘tﬁl\“i&\g\‘

-

2.

Kurang valid, disarankan tidak
3. 50,01% - 70%

dipergunakan karena perlu revisi besar.
4. 01,00% - 50% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan.

Sumber: Akbar (2013:158)
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Penilaian perangkat pembelajaran dianggap valid sehingga dapat diuji

cobakan jika diperoleh tingkat validitas cukup valid atau sangat valid.

3.7.2 Analisis Data Praktikalitas

Data yang dikum an dari penelitian ini adalah.respon guru terhadap RPP

praktikalitas sebagai berikut:

Tabel 14. Kriteria Tingkat Praktikalitas Perangkat Pembelajaran

No Nilai (%) Tingkat Praktikalitas
1 80 <P <100 Sangat praktis
2 60 <P <80 Praktis
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3 40<P <60 Cukup Praktis

4 20<P <40 Kurang praktis

5 P <20 Tidak praktis

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (dalam Hamdunah 2015: 38)

h pada RPP

yang dikembg oene a : belajaran ini

digunakan ngetahui kepral ral . jaran dengan model
= \n-l.
Problem Based'Learni ) teri asi yang dikemt an. Penilaian angket

dari Hamdurah

No Nilai (%0) Tingkat Keterlaksanaan
1 80 <P <100 Terlaksana Sangat baik
2 60 <P <80 Terlaksana baik
3 40<P<60 Terlaksana Cukup baik
4 20<P <40 Terlaksana Kurang baik
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5 P <20

Terlaksana Tidak baik

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan (dalam Hamdunah 2015: 38)

Penggunaan perangkat pembelajaran pada uji coba dianggap terlaksana jika

diperoleh tingkat keterlaksanaan yaitu terlaksana dengan baik atau terlaksana

BAB 4
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Pada bab sebelumnya telah diungkapkan bahwa pengembangan perangkat

pembelajaran matematika model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi

kelayakan \ engen ') atematika pada

materi Him kela ; SV > Muh M a aru dengan model

Problem kukan melalui

i

g

el
v
o

1) guru mampu

setelah guru menegurnya mereka kembali mendengarkan gurunya; (3) guru
mempunyai keinginan untuk mengembangkan bahan ajar yang ditunjukkan
dengan cara sering bertanya kepada peneliti. Sedangkan masalahnya yaitu: (1)
guru juga merasa kesulitan dalam memilih metode pembelajaran yang tepat

karena guru merasa takut metode tersebut tidak dapat berjalan dengan baik dalam
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proses pembelajaran dan membutuhkan waktu yang sangat lama; (2) guru
mempunyai keinginan untuk mengembangkan bahan ajar akan tetapi kurangnya
vasilitas yang dimiliki sekolah belum terpenuhi; (3) alokasi waktunya terkadang
tidak sesuai dengan proses pembelajaran di kelas dan guru tidak mengembangkan
RPP dengan menggunakan metode pembelajaran yang menerapkan pembelajaran
kedalam kehidupan nyata; (4) guru hanya memanfaatkan bahan ajar yang tersedia
dan guru tidak menyertakan. LKPD ‘untuk rsiswa dalam proses pembelajaran di
kelas. Sehingga guru ‘mencatat konsep di papan tulis siswa diminta untuk
menghafal konsep kemudian menyelesaikan soal. Hal ini menyebabkan siswa
tidak mau berusaha menemukan sendiri konsep-konsep materi. Dalam penelitian
ini adapun potensi siswa yaitu: (1) siswa memiliki keingintahuan yang tinggi
terhadap kegunaan matematika dalam kehidupan nyata. Sedangkan masalahnya
yaitu: (1) siswa lebih suka mencatat konsep di papan tulis dari pada mengerjakan
LKPD dan tidak mau berusaha menemukan sendiri konsep-konsep materi.

Masalah yang dialami guru dan siswa adalah memanfaatkan LKPD yang
tersedia dari sekolah, yang dibeli dari oknum-oknum tertentu. Dan LKPD yang
tersedia belum menyangkut tentang keislaman yang bisa meningkatkan daya tarik
anak dalam pembelajaran matematika dan. LKPD yang dipakai juga belum
menarik, karena di dalamnya tidak berwarna hanya hitam dan putih juga tidak
diberikan gambar-gambar yang menarik.

Berdasarkan permasalahan yang ada, yakni perangkat pembelajaran yang
belum mengaitkan keislaman dan sejarah matematika pada zaman dahulu, maka

peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran yang mengacu pada K-13
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dengan pengembangan matematika terintegrasi keislaman maka akan
menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam mengaitkan nilai islam dalam
matematika.

4.1.2 Pengumpulan Data

pengemb

Pelaksanaa

dan Lemba

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar
KI-3.Memahami dan  menerapkan KD.3.4.Menjelaskan himpunan,
pengetahuan (factual, konseptual, himpunan bagian, himpunan
dan prosedural) berdasarkan rasa semesta, himpunan kosong,
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ingin  tahunya tentang ilmu komplemen himpunan, dan

pengetahuan, teknologi, seni, melakukan operasi biner pada
budaya, terkait fenomena dan himpunan dengan
kejadian tampak mata. menggunakan masalah

masalah

berkaitan

Terdapat

antara lain:

1. : alam bentuk himpunan dan mendata
anggotanya

2. Menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan;

3. Menyajikan himpunan dengan menyebutkan anggotanya

4. Menyajikan himpunan dengan menuliskan sifat yang dimilikinya

5. Menyajikan himpunan dengan notasi pembentuk himpunan
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Menyatakan himpunan kosong
Menyatakan himpunan semesta dari suatu himpunan

Menggambar diagram Venn dari suatu himpunan

Membaca diagram Venn dari suatu himpunan

gan diagram Venn

IS ML

ngan irisan dua

gabungan dari

Menyatakan selisih dari dua himpunan
Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan selisih dari dua
himpunan

Menyatakan sifat-sifat dari operasi himpunan

Penggunaan himpunan dalam masalah kontekstual
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25. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan operasi himpunan
Hasil analisis Kurikulum merupakan dasar untuk menentukan konsep-konsep
utama dari materi. Prasyarat untuk mempelajari materi Himpunan adalah:

1. Menjelaskan konsep himpunan

2.
3. agram Veen
4.
5.
6.
7.
8.
9.

Pada taha ilak ja a yang merupakan telaah
karakteristik perangkat
pembelajaran P yang dijadikan
subjek dalam uj ormal dimana siswa

Pada desain produk peneliti mengembangkan produk vyaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
dimana RPP dirancang berdasarkan silabus dan LKPD dirancang berdasarkan

RPP yang dikembangkan.
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Pada desain perangkat pertama peneliti mengangkat cerita tentang bulan

hijriah, pada pertemuan kedua peneliti mengambil cerita ahmad pergi kepasar,

perangkat ketiga mengangkat cerita keluarga Zulkarnain yang merayakan ulang

tahun, perangkat keempat cerita olimpiade yang di ikuti oleh berbagai kabupaten,

perangkat keli

perang
kesukaaan, d
berhubun
dapat men
menyelesai
permasalah
LKPD terse

Tabel 17. D

\!
(e

5

a _l_)eri‘

Cover

ah-bu a dan anita, dan

pelajaran

msgw ng diangkat
)

a{'f i rapkan siswa

. Siswa dapat
i i ang berisikan

un desain awal

S Semana | SR S

Cerita kalender hijriah

LKPD-2
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“« (LKPD-2)
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STERAR

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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LKPD-5

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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4.1.3.1 Kesesuaian Produk

proses me
peneliti le
Himpunan

Terintegrasi

dan

menyajikan suatu himpunan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit.

Tujuan pembelajarannya adalah:
(1) Menjelaskan konsep himpunan

(2) Menerapkan penyajian himpunan
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2)

3)

4)

5)

Pada pertemuan 2, sub bahasan himpunan kosong, himpunan semesta,
kardinalitas himpunan dengan alokasi waktu 3 x 40 menit.

Tujuan pembelajarannya adalah:

(1) Menentukan konsep himpunan kosong dan himpunan semesta

dengan alokasi

waktu 3 x 40 menit.
Tujuan pembelajarannya adalah:
(1) Menyatakan komplemen

(2) Menentukan diagram venn
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6) Pada pertemuan 6, sub bahasan sifat-sifat operasi himpunan dengan alokasi
waktu 2 x 40 menit.

Tujuan pembelajarannya adalah:

(1) Menyatakan sifat-sifat operasi himpunan.

: saikan secara

‘-‘b ;ﬂ swa yang akan
el

Konst materi yang sedang

dipelajari

A%-ALN

aﬁ\ﬁ\\‘%\

©
=
o
o
c
=~
©
@D
=
QO
>
«Q
=
<
D
4
w
o
=
QD
>
(o]
<
=
o)
=4
o
-

berkelomp
dikerjakan
dipelajari.
4.1.4 Validz
Pada

pembelajaran

Setiap validator : gka belajaran matematika

angket.

Dimensi pertama yang divalidasi adalah dimensi indikator pencapaian
kompetensi yang berisiskan indikator kejelasan Kl dan KD, kesesuaian Kl dan
KD dengan indikator pencapaian, ketepatan Kl kedalam indikator pencapaian,

kesesuaian indikator pencapaian dengan tingkat perkembangan siswa. Semua
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indikator ini dimasukkan kedalam angket dengan bentuk pertanyaan-pertanyaan.
Pada tahap pertama, perangkat pembelajaran divalidasi oleh validator, tetapi
peneliti mendapat saran dan arahan dari validator untuk perbaikan produk yang

akan dikembangkan. Setelah diperbaiki kesalahan yang ada pada perangkat

idasi oleh validator.

Matematika

2) Validato

3) Validato hi ika, M.Pd (Guru Matema P Muhammadiyah

bahasa. Dalam hal ini validator 1 melakukan validasi sebanyak dua kali, validator
2 melakukan validasi sebanyak dua kali dan validator 3 melakukan validasi
sebanyak satu kali. Pada tahap validasi, peneliti mendapatkan saran dan arahan
dari tim ahli untuk memperbaiki produk antara lain: (1) KlI-1 dan KI-2 tidak perlu

di buat sesuai kurikulum 2013 revisi; (2) perbaiki apersepsi serta tambahkan
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motivasi pada RPP-1, RPP-2, RPP-3, RPP-4, RPP-5, dan RPP-6; (3) perbaiki
instrumen penilaian dan waktu dalam mengerjakan LKPD; (4) perbaiki kesalahan
penulisan. Setelah peneliti mendapat arahan dan saran dari beberapa validator

maka peneliti merevisi produk sesuai arahan dan saran. Dari beberapa saran

tersebut peneliti m

ot

el 4.2 berikut:
‘i .
Tabel 18 an d

Revisi

No

: SMP Muhammadivah
T VII/ 1 (Samw)
: Matematika

- Himpunan
2 x 40 Menit

pengetahuan  (faktual, ko

asa ingin tahunya tentang i

erkcait fenomena dan kejad_lan
. dan m

eranglkai. memodifikasi. dan

pembelajaran

ahuluan bagian apersepsi

1 mengucapkan salam serta berdoa dan ditkuti

oleh siswa

2. Guru mengabsensi siswa

3. Guru memberiken apersepsi: Peshatikan apa saiz
dan siapa saja vang terdapat di kelasmu?

4. Guru memberikan motivasi: Seringkah  kalian
besbelanje di swalevan ataw di wammg dekat
mamebmu? Cobalsh kalin pehatken barang-
barang vang dijual biasanya dihimpunan  sesuai

5. Penghimpunan jenis barang, dapat memudahlan
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Instrumen penilaian sebaiknya soal

dibuat bisa membedakan himpunan

Instrumen penilaian soal

2. Instrumen Penilaian
1. Jenis [nstrumen : Latihan individu
2. Bentuk Instumen - Uraian
3. Contoh Instrumen -
Dilakukan setelah mengerjakan LKPD selama 10 menit

Altematif Jawaban Skar

2 Yang menpakan anggota adalah.
{L23.46,812.24 5

b Yang bukan merupskan anggots

CVIL/ 1 (Bat)
: Matematika
: Bimpunan

: 3% 40 Memt

KI-3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual,
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang imu penget
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak)

KI4 Mencoba, mengelolah, dan menyaji dalamranah konla
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) ¢

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, danr
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Langkah-langkah pembelajaran pada | Langkah-langkah pembelajaran

himpunan dan penvajiann

AP disay yepepe

nery we[sy sej

penilaian direvisi

ClemsInstmen+; Latthan individu
1. Bentuk Instumen - Uralan
3. Contoh Instrmen

Dilakukan setelah mengenakan LKPD selama 10 menit

Sl Ve | S
D
Slomiedid) | Sbmbmgik) |

2 Tonkn i s e g | 9
dlimmdas | ()
b Totkn o ke

~ bk
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RPP-4
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1. KI-1 dan KI-2 tidak perlu dibuat Direvisi menjadi:

Nama Sekolah - SMP Muhammadivah 2 Pekanl
Kelas/ Semester SVIL/ 1 (Sata)

Mata Pelajaran : Matematika

Mater Pokok - Himpunan

Alokasi Waktu

3 x 40 Menit

odifikasi, dan membuat) ¢

shitung, menggambar, danr

¥oq

-
=]
=]
=
)
—
—
-
= -
= 2. pembelajaran
=
=5
= Q|
ey
B
-
b alam serta berdoa dan diikuti oleh
Il.i-
wn

_5. 1 apersepsi dengan membimbing siswa
i t kembali materi himpunan bagian.
ﬁ kesamaan dua himpunan
-
—
; agar siswa menjadi

gat untuk belajar dengan mengatakan “hari ini

LR

behidupan dan untuk masa depan anak-anak bapak’ibu,
vang kita pelajari hari ini adalah
Aimpunan yaitu irisan, gabungan dan selisih. Dimana,
risan adalah pelajaran vang disukal murid, gabungan
vakni gabunagan grang-orang mukmin,

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran vang ingin

lentang operasi

dicapai. vaitu siswa 1 dan hami gperasi
himpunan irisan. gabungan. selisih
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banyak

gkai. memodifikasi, dan me:

embaca, menghitung, menggamba

penilaian direvisi
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2. Tnstrumen Penilaian
: Latihan individu
12 Bemuk Instrumen  : Urdian

1. Jenis Instrumen

3. Contoh Instrumen
Dilakukan setelsh mengerjakan LKPD selama 10 menit

Sl Neuiflbn | Sk
TUAnB)- (46810
45,6789, vl

1 vdwnyo(]

u ueeyesndidg
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: SMP Muhammadivah 2
S WVIL/ 1 (Satu)

- Matematika

- Himpunan

12 x 40 Menit

ﬂ engetshuan  (faktual, Lons
-k sa ingin tahunya tentang ilm
..... # rlcait fenomena dan kejadian tar
ngelolah. dan menyaji dalam rar
erangkai. memodifikasi. dan me
embaca, menghitung, menggamb

g dipelajari di sekolah dan sum

Tujuan pembelajaran pada sifat-sifat

operasi himpunan

Tujuan

menjadi:

pembelajaran

direvisi
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Adapun kr
Setuju; (3)

Setuju. Hasi

(. Tujuan Pembelajaran

Setelh mengikuti pembelsjaran dengan pendekatan seirifc dan dengan
model Problem Based Legring (PBL)  terintegrasi keislaman dj}mapkmzE
siswa teribat aktif dalam kegiatan pembelajaran serta siswa dapat

. Menyatakan sifyt-sifat dar opes himpunan

Tabel 19. Ha
Tingkat
RPP
Validitas
RPP-1 Cukup Valid
RPP-2 82,81% 82,41% Cukup Valid
RPP-3 81,82% 75% 82,82% 79,88% Cukup Valid
RPP-4 81,82% 75% 81,82% 79,55% Cukup Valid
RPP-5 78,12% | 76,56% | 85,93% 80,20% Cukup Valid
RPP-6 79,68% | 73,44% 87,5% 80,21% Cukup Valid
Rata-rata Total 80,40% Cukup Valid
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Sumber Data: Olahan Peneliti

Keterangan:
VI : AAS
V2 :SH

wa RPP yang
alid atau dapa

Tabel 3.6.

sfs
2

i
Q-
=
<
£
x
@D
«Q
]
)
>
I
2,

Tabel 20. Hasil Validasi RPP Berdasarkan Aspek yang dinilai

Rata-rata (%) Aspek yang Dinilai

RPP Perumusan

Tujuan

Materi

Ajar

Kegiatan

Pembelajara

Sumbe

r

Instrume

n

Kebahasaa

n
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S

Pembelajara n Belajar | Penilaian
n
RPP-1 85,42 79,17 78,33 75 66,67 87,5
RPP-2 89,58 83,33 76,67 75 83,33 87,5
79,17
83,33
83,33
83,33
76,38% 84.07%
Tingkat
Cukup Cukup
Validita
valid valid

beda dengan kriteria cukup valid. Pada Tabel 4.4 juga terlihat bahwa rata-rata
validasi RPP secara keseluruhan 80,17% dengan kategori cukup valid. Dapat
disimpulkan bahwa RPP model Problem-Based Learning (PBL) Terintegrasi

Keislaman telah valid menurut para ahli, baik itu dari segi perumusan tujuan,
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materi ajar, kegiatan pembelajaran, sumber belajar, instrumen penilaian dan
kebahasaan.
4.1.4.2 Validasi dan Revisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Validasi LKPD dilakukan tanggal Senin 13 Agustus 2018 sampai dengan

dua Kali, Ia L 1 Ve asi ali dan validator 3
melakukan 2ndapat saran dan
Didik (LKPD)

barkan ciri khas
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Tabel 21. Saran dan Revisi dari Validator untuk LKPD

No

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

LKPD 1

Tambahkan waktu

e

pada LKP

Direvisi menjadi:

g bar Kerja Peserta Didi
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LKPD 2

Tambahkan waktu pada LKPD dan | Direvisi menjadi:

LENMBAR KERJA PESERTADIDIK ™
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Sebaiknya ada ruang kosong untuk di | Direvisi menjadi:

Amati permosclchon berikut. dopatkah kemu menulisken himpunan yong memuat
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Penulisan dan ditambah gambar

Perhatikan gambar berikut kemudion bacalah wacana di bawah ini:
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Sebuah toke Makmur menjual peralatan beribadah bagi umat muslim

adapun perlengkapannya sebagai berikut: sajadah, tasbih al-quran, sorban,
mukenah, peci dan lain-lain. Pilih 2 perlengkapan beribadah vang ingin

himpunan semestanya.
Misalkan: - Perlengkapan vang dipilih untuk wanita = sajadah, mukenah, al-
quran, tasbih.
- Perlengkapan vang tidak dipilih wanita = Peci, sorban
- Perlengkapan vang dipilih untuk pria = peci sorban, al-quran,

tas] ah
- Perlengkapan vang tidak di pilih pria = mukena

108




LKPD 6

1. Perhatikan penulisan pada LKPD Direvisi menjadi:

Daxi kegua hal diatas, dapat i
K L, danMbgiaky

nbahwa untuk sebarang himpunan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tingkat
LKPD
Validitas
LKPD-1 Cukup Valid
LKPD-2 78,57% 78,96% Cukup Valid
LKPD-3 72,62% 75% 78,571% 75,39% Cukup Valid
LKPD-4 77,38% | 73,81% | 83,33% 78,17% Cukup Valid
LKPD-5 77,38% | 72,62% | 82,14% 77,38% Cukup Valid
LKPD-6 76,19% | 70,24% | 84,52% 76,98% Cukup Valid
Rata-rata Total 77,11% Cukup Valid
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Sumber Data: Olahan Peneliti

Berdasarkan

Tabel 4.6 hasil penilaian dari tiga orang validator maka

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk pertemuan pertama sampai dengan

pertemuan keenanm memiliki tingkat validitas cukup valid dan telah melalui dua

kali proses vali il vali tkan rata-rata total
sebesar 0 PD yang
dikembangka 3 ﬁ@ﬁﬁﬂ&\l@”ﬂ? atau dapat
N 2
digunaka ji c\}o ué’ eria validitas
LKPD pad
Hasil erapa aspek yang
dinilai. Has ebut dapat dilihat pada
Tabel 23. idasi LKPD Berdasarkan - ai
g Dinilai
LK
s \5on nis | Waktu
LKPD- A7 80 75
LKPD-2 76,67 91,67
o L]
LKPD-3 [ 71,67 91,67
LKPD-4 80 75 91,67
LKPD-5 77,77 72,97 85 70 83,33
LKPD-6 76,38 77,08 83,33 70 83,33
Rata-rata 76,15% | 73,96% | 81,94% | 73,89% | 86,17%
Cukup Cukup Cukup Cukup | Sangat
Tingkat Validitas
Valid Valid Valid Valid Valid
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Rata-rata Validitas 78,42% (Cukup Valid)

Sumber Data: Olahan Peneliti
Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, dapat dilihat bahwa aspek penilaian LKPD

memiliki tingkat validitas yang bervariasi. Aspek dengan tingkat validitas yang

itu dari seg
4.15 Uji
Setelah me ¢ duk K .:_ i C kan uji coba di

sekolah SMI ammadiye anba ang terdiri dari 24 orang

menyajikan suatu himpunan yang berpedoman pada RPP-1 dengan menggunakan
LKPD-1. Pembelajaran diawali dengan membaca do'a yang dipimpin oleh ketua
kelas, kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
pada pertemuan ini. Peneliti melakukan apersepsi tentang berbagai macam benda

yang ada di dalam kelas yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari tentang
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konsep himpunan sebagai awal komunikasi peneliti sebelum melaksanakan
pembelajaran inti. Selanjutnya peneliti mambagikan LKPD-1 untuk didiskusikan
dengan anggota kelompok, serta peneliti menyarankan agar semua anggota
kelompok dapat bekerja sama menyelesaikan LKPD-1.

Pada pertemuan pertama.ini terlihat siswa belum terbiasa menggunakan
LKPD-1 yang peneliti kembangkan. Berbagai respon siswa yang peneliti tangkap
dari siswa ketika berlangsungnya-pembelajaran diantaranya siswa masih kesulitan
dalam mengerjakan LKPD sehingga peneliti membimbing siswa dalam proses
kegiatan mengerjakan LKPD-1.Setelah selesai membagikan LKPD-1, selanjutnya
guru membimbing siswa dalam mengidentifikasi masalah pada permasalahan 1
yang ada pada LKPD-1. Setelah semua anggota kelompok mengetahui
permasalahannya kemudian masing-masing kelompok menyelesaikan kegiatan
yang tersedia pada LKPD-1.Setelah siswa mendapatkan hasil kegiatan, mereka
diminta untuk menuliskan pada LKPD serta menyimpulkan kensep himpunan dan
menyajikan suatu himpunan dengan bimbingan peneliti, kemudian berlanjut
dengan kegiatan belajar pada pengerjaan soal latihan. \Waktu diskusi habis dan
siswa juga selesai mengerjakan LKPD-1, peneliti meminta salah satu kelompok
untuk menyajikan hasilnya di depan kelas'dan kelompok yang menyajikan adalah
kelompok 5. Setelah kelompok 5 selesai menyajikan hasil kerja kelompoknya,
peneliti dan siswa melakukan tanya jawab untuk menanggapi hasil kerja
kelompok penyaji. Namun tidak ada kelomok lain yang menanggapi penampilan
kelompok 5 dengan alasan semua sudah mengerti dengan jawaban yang disajikan.

Setelah itu, guru secara klasikal untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari
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pada pertemuan pertama ini. Sebelum menutup pembelajaran guru mengingatkan
siswa agar membaca materi selanjutnya tentang konsep himpunan kosong dan
himpunan semesta serta menentukan kardinalitas suatu himpunan.

4.1.5.2 Pelaksanaan Pertemuan Il

Pertemuan<kedua dilaksanakan pada.hari Jum'at tanggal 14 September
2018 pada pertemuan kedua ini peneliti melanjutkan materi tentang konsep
himpunan kosong dan himpunanisemesta dan, menentukan kardinalitas suatu
himpunanyang berpedoman pada RPP-2 dengan menggunakan LKPD-2. Peneliti
membagikan LKPD-2 untuk didiskusikan bersama anggota kelompok.

Siswa diminta untuk mengamati masalah yang ada pada LKPD-2,
kemudian peneliti membimbing siswa untuk mengajukan pertanyaan yang sesuai
dengan materi.-Kemudian masing-masing kelompok melengkapi kegiatan yang
ada pada LKPD. Hal ini bertujuan agar siswa dapat mengumpulkan data dari
pengetahuan yang mereka miliki. Peneliti membimbing siswa dalam melakukan
langkah-langkah kegiatan untuk menyimpulkan secara keseluruhan tentang
konsep himpunan kosong dan himpunan semesta serta menentukan kardinalitas
suatu himpunan. Peneliti meminta masing-masing kelompok untuk menjawab soal
yang ada pada LKPD-2.

Setelah waktu diskusi habis dan siswa juga selesai mengerjakan LKPD-1,
peneliti meminta salah satu kelompok untuk menyajikan hasilnya di depan kelas
dan kelompok yang menyajikan adalah kelompok 1, jawaban yang
dipersentasikan yaitu tentang bagaimana menentukan himpunan kosong dan

himpunan semesta serta menentukan kardinalitas suatu himpunan. Kelompok 1
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mempersentasikan jawaban dengan benar dan sesuai dengan prosedur jawaban.
Setelah perwakilan kelompok 1 selesai menyajikan hasil diskusi kelompoknya,
peneliti melakukan tanya jawab kepada kelompok lain tentang jawaban dari
kelompok penyaji. Tanya jawab dilakukan agar peneliti dapat memandu jalannya
diskusi agar siswa dapat menemukan jawaban yang benar dan siswa yang
memberikan pemahaman bagi siswa yang belum mengerti.

Pada pertemuan Kedua- 1ini, Speneliti, .membimbing kelompok yang
mengalami Kkesulitan saja, sehingga waktu diskusi dapat dimanfaatkan dengan
sebaik mungkin. Hanya saja masih ada siswa yang belum bekerja sama dengan
aggota kelompoknya dan kurang membaca petunjuk-petunjuk pada LKPD.
4.1.5.3 Pelaksanaan Pertemuan 111

Pertemuan ketiga pada penelitian ini dilaksanakan hari-Selasa tanggal 18
September 2018. Pada pertemuan ini membahas tentang himpunan bagian,
himpunan kuasa dan kesamaan dua himpunan yang berpedoman pada RPP-3
dengan menggunakan LKPD-3. Peneliti. meminta siswa untuk mengamati
kegiatan pada LKPD-3 sehingga dapat menjelaskan tentang himpunan bagian,
himpunan kuasa dan  kesamaan dua himpunan.. .Kemudian masing-masing
kelompok melengkapi kegiatan.yang ada.pada LKPD. Hal ini bertujuan agar
siswa dapat mengumpulkan data dari pengetahuan yang mereka miliki.

Setelah siswa dapat mengerjakan kegiatan pada LKPD-3, peneliti dan
siswa sama-sama menyimpulkan tenang himpunan bagian, himpunan kuasa dan
kesamaan dua himpunan. Dari kesimpulan yang telah mereka peroleh maka siswa

melanjutkan ke soal latihan yang ada pada LKPD-3. Peneliti juga mengingatkan
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kepada siswa agar bisa bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Setelah
waktu diskusi habis dan siswa juga selesai mengerjakan LKPD-3, peneliti
meminta salah satu kelompok untuk menyajikan hasilnya di depan kelas dan
kelompok yang menyajikan adalah kelompok 4, jawaban yang dipersentasikan
yaitu tentang himpunan bagian, himpunan_kuasa dan kesamaan dua himpunan.
Kelompok 4 mempersentasikan jawaban dengan benar dan sesuai dengan
prosedur jawaban. Setelah perwakilan Kelompok 4 selesai menyajikan hasil
diskusi kelompoknya, peneliti melakukan tanya jawab kepada kelompok lain
tentang jawaban dari kelompok penyaji. Tanya jawab dilakukan agar peneliti
dapat memandu jalanya diskusi agar siswa dapat menemukan jawaban yang benar.

Pada pertemuan ini, aktivitas peneliti dan siswa ada peningkatan. Siswa
termotivasi dalam mengerjakan LKPD. Siswa juga mudah memahami teknis
pembelajaran yang dilakukan dengan adanya kerja sama yang baik dengan
anggota kelompok pada proses pengerjaan LKPD.
4.1.5.4 Pelaksanaan Pertemuan IV

Pertemuan keempat pada penelitian ini dilaksanakan hari Jum'‘at tanggal 21
September 2018. Pada pertemuan ini membahas tentang operasi himpunan yang
berpedoman pada RPP-4 dengan menggunakan LKPD-4. Peneliti membagikan
LKPD-4 kepada siswa dan meminta siswa melengkapi identitasnya serta
membaca petunjuk pengisian LKPD. Kegiatan selanjutnya siswa mengamati
masalah yang ada pada LKPD-4. Dalam mengerjakan kegiatan ini, siswa diminta
untuk bekerja sama dengan anggota kelompoknya sehingga siswa dapat

menentukan operasi himpunan dengan bimbingan dari peneliti. Setelah siswa
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selesai menyimpulkan kemudian siswa diminta mengerjakan soal secara
berkelompok.

Setelah waktu diskusi selesai dan siswa juga mengerjakan LKPD-4,

peneliti meminta salah satu kelompok untuk menyajikan hasilnya di depan kelas

kebingung

4.1.5.5 Pelaksa

masalah yang ada pada LKPD-5. Dalam mengerjakan kegiatan ini, siswa diminta

untuk bekerja sama dengan anggota kelompoknya sehingga siswa dapat
menentukan suatu komplemen dan menyelesaikan diagram venn dengan
bimbingan dari peneliti. Setelah siswa selesai menyimpulkan kemudian siswa

diminta mengerjakan soal secara berkelompok.
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Setelah waktu diskusi selesai dan siswa juga mengerjakan LKPD-5,
peneliti meminta salah satu kelompok untuk menyajikan hasilnya di depan kelas
dan kelompok yang menyajikan adalah kelompok 6. Setelah perwakilan kelompok

6 selesai menyajikan hasil kerja kelompoknya, peneliti dan siswa melakukan

LKPD. H

LKPD.

4.1.5.6 Pela

mengerjakan LKPD-6, peneliti meminta salah satu kelompok untuk menyajikan
hasilnya di depan kelas dan kelompok yang menyajikan adalah kelomok 2.
Setelah perwakilan kelompok 2 selesai menyajikan hasil kerja kelompoknya,
peneliti dan siswa melakukan tanya jawab untuk menanggapi hasil kerja

kelompok penyaji. Setelah itu tidak ada yang menanggapi kelompok penyaji
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dengan alasan sudah mengerti dengan jawaban yang disajikan. Pada pertemuan
ini, siswa sudah terbiasa menggunakan LKPD. Hal ini terlihat tidak ada siswa
yang kebingungan dalam mengerjakan LKPD.

4.1.5.7 Praktikalitas

Untuk meli i eran ang dikembangkan
agar di eni itu: angket
respon g N@{@E,MW@M%; %, elajaran. Angket
respon gu hﬁﬁh o n siswa diisi
oleh siswa n jaran, dan angket
keterlaksan | P.Muhammadiyah
2 Pekanbar . & ‘- -L ‘_

1) Ang n :.; ::-

Pene ikan unakan RPP dalam

kegiatan pe i tuk mengetahui

engi i
KANBAY 5

respon guru te an kan oleh peneliti.
Berikut hasil re nakan RPP terlihat

pada Tabel 4.7.

Tabel 24. Hasil Perhitun a ru Terhadap RPP
No | Lembar Respon Guru ata-rata Kategori
1. RPP-1 80% Sangat Praktis
2. RPP-2 85,72% Sangat Praktis
3. RPP-3 85,72% Sangat Praktis
4, RPP-4 82,86% Sangat Praktis
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5. RPP-5 82,86% Sangat Praktis
6. RPP-6 85,72% Sangat Praktis
Rata-rata Total 83,82% Sangat Praktis

Sumber Data: Olahan Peneliti

Berdasar ta 83,82% dengan
kategori isimpulkan
bahwa p \R@;‘Eﬁﬁ(ﬁ(w roduk yang bisa

| O 4y
diterapka em
2) An B

Le tisan terhadap
Lembar Kerja P L_KPD ng';f)ia Hasil analisis
lembar re iswa gdg'g'- proses '-:pie_ LKPD yang
dikembangk liti engan tujuan untuk
mengetahui res pr mereka gunakan

KANBA o
dan untuk m eberhasi inilai dari siswa.
Berikut hasil an i Si

o L]

Tabel 25. Hasil Per a rhadap LKPD
No | Lembar Respon Kategori
1. LKPD-1 84,88% Sangat Praktis
2. LKPD-2 86,84% Sangat Praktis
3. LKPD-3 85,42% Sangat Praktis
4. LKPD-4 86,84% Sangat Praktis
5. LKPD-5 86,55% Sangat Praktis
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6. LKPD-6 86,85% Sangat Praktis

Rata-rata Total 86,23% Sangat Praktis

Sumber data: Olahan peneliti

Dari hasil analisis data angket yang diberikan saat uji coba lapangan

pembelajaran sebesar 85,03% yang termasuk dalam kategori sangat praktis.

3) Lembar Angket Keterlaksanaan Pembelajaran
Hasil pengamatan keterlaksanaan proses pembelajaran dapat dilihat dari
tabel 4.10 berikut.

Tabel 27. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran

120



NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Persentase
Pertemuan Tingkat Keterlaksanaan
Keterlaksanaan

Pertama 83,52% Terlaksana baik

Kedua 83,52% Terlaksana baik

Revisi produk ini dilakukan selang waktu pertemuan pertama, kedua,

ketiga, keempat, kelima dan keenam. Pada RPP peneliti tidak melakukan revisi,
karena menurut guru RPP yang dikembangkan sudah baik, sedangkan pada LKPD

peneliti melakukan revisi pada kesalahan penulisan atau tidak sesuai.
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4.1.7 Produk Akhir
Setelah melalui tahap dimulai dari potensi masalah sampai dengan revisi

setelah uji coba perangkat pembelajaran, maka didapatkan produk akhir berupa

perangkat pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning

Peserta Did
Terintegrasi | N 3. mat punan. : angan perangkat
pembelajaran ma ' °BL) Terintegrasi

Keislaman ini

produk akhir.

Peneliti mengembangkan produk berupa perangkat pembelajaran yaitu RPP
dan LKPD dengan menggunakan model pembelajaran Problem-Based Learning.
Pada tahap potensi dan masalah peneliti melakukan wawancara kepada guru

bidang studi matematika mengenai perangkat pembelajaran yang digunakan serta
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kesulitan dalam masalah yang dijumpai oleh guru dalam perancangan perangkat
pembelajaran. Selanjutnya, pengumpulan data peneliti melihat bentuk perangkat
pembelajaran yang digunakan oleh guru bidang studi dengan bentuk hardcopy.
Tahap desain produk peneliti merancang perangkat pembelajaran yaitu RPP dan
LKPD dengan merancang 6 kali_pertemuan kemudian untuk mengetahui tingkat
kevalidan dan kepraktisan peneliti juga merancang instrumen validasi dan
kepraktisan yang berupa lembar validasi, angket kepraktisan RPP dan LKPD serta
angket keterlaksanaan pembelajaran.

Selanjutnya pada tahap validasi desain dilakukan oleh 3 orang validator
yang terdiri dari 2 orang dosen matematika FKIP UIR serta 1 orang guru
matematika SMP Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Pada tahap validasi perangkat
yaitu RPP danLKPD peneliti mendapat saran dart validator tentang RPP dan
LKPD vyang peneliti rancang adapun saran-saran validator yaitu: 1) kegiatan
pembelajaran belum mengaitkan keislaman; 2) konsep pada materi belum jelas; 3)
pada LKPD belum terlihat model PBL; 4) cara penyajian materi sebaiknya lebih
sistematis dan jelas; 5) permasalahan belum memuat nilai keislaman. Tahap
validasi dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan RPP dan
LKPD, dari hasil validasi gabungan validator diperoleh rata-rata validasi untuk
RPP sebanyak 80,40% dengan kategori cukup valid dan untuk LKPD sebanyak
77,11% dengan kategori cukup valid dapat digunakan namun revisi kecil.

Setelah melalui tahap validasi desain peneliti melakukan tahap revisi desain
dengan memperbaiki kesalahan yang terdapat pada RPP dan LKPD serta saran-

saran yang diberikan validator. Tahap revisi desain hanya dilakukan sekali revisi
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dengan perbaikan kesalahan dan saran dari validator. Berdasarkan hasil validasi
diperoleh RPP cukup valid dan LKPD cukup valid selanjutnya tahap uji coba
produk dilaksanakan untuk menilai kepraktisan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti yang dilaksanakan pada tanggal 7 September 2018

2 Pekanbaru kelas

pembelaja

terlaksana

4.3 Kelemahan Penelitian
Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ini memiliki beberapa

kelemahan sebagai berikut.
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Pada pertemuan pertama di awal proses pembelajaran banyaknya waktu yang
terbuang untuk mengajar siswa sehingga pengajaran kurang disiplin dalam

penggunaa waktu.

Dalam uji coba produk tidak semua langkah-langkah pembelajaran dalam
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Problem-Ba

kelas VII S

1. Sebaiknya sebelum pengajar atau guru melaksanakan pembelajaran, terlebih
dahulu membaca dan menguasai langkah-langkah yang terdapat pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan. Sehingga

penelitian dapat berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang baik.
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Dengan demikian semua langkah-langkah pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik.

2. Bagi siswa dalam mengerjakan LKPD sebaiknya membaca petunjuk-
petunjuk yang ada pada LKPD terlebih dahulu tanpa harus bertanya kepada
guru dan sebaiknya perangkat yang.dibuat sudah..sepenuhnya muncul
terintegrasi keislamannya sesuai dengan judul yang dikembangkan.

3. Untuk peneliti selanjutnya-dapat ‘menciptakan perangkat pembelajaran yang
dapat ‘mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan hendaknya
sesual kemampuan peserta didik dan melakukan beberapa kali validasi oleh
validator agar kevalidan produk yang dikembangkan sangat valid

4. Untuk penelitian selanjutnya peneliti harus mampu membimbing siswa

untuk menemukan konsep agar pembelajaran menjadi lebih efektif
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